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ABSTRAK

Dokter dan dokter gigi Warga Negara Asing (WNA) merupakan salah satu
dampak dari munculnya globalisasi kesehatan dalam hal health provider
Globalisasi kesehatan muncul dengan adanya Asean Free Trade Area (AFTA),
Asia Pacific Economic Cooperation (APEC), dan General Agreement on Tanf and
Trade/ World Trade Organization (GATT/AWTQ), dimana Indonesia sebagai salah
satu anggota telah sepakat dan menyetujui bahwa pasar bebas khususnya untuk
sektor perdagangan barang (goods) dan jasa (services) di kawasan negara-
negara ASEAN sudah dimulai pada tahun 2003, sedangkan di kawasan Asia
Pasifik akan diberlakukan mulai tahun 2010, dan selanjutnya kawasan dunia
pada tahun 2020. Kondisi tersebut"memberikan pengaruh terhadap Indonesia
dalam mempersiapkan diri mem@asuki_tahap liberalisasi pasar tenaga kefja
kesehatan khususnyas-dokter dan. doktergigi serta tantangan dalam
meningkatkan pembangunarrkesehatan yang aditdanmerata bagi setiap Warga
Negara Indonesia (WNI).

Permas@lafian yang-diangkat dalam peneglitian ini adalah pendayagunaan
dokter dan dokter gigh WNA.dalam bidang, pelayanan ke&ahatan di Indonesia
serta pemenuhan asds pemerataan pelayanan kesehatan dengan
diberlakukannya keteptuan tentang tenaga Medis dekter dan dokter gigi WNA.

Metode pendekatan yang dig in adalah yundis nnrmatif dan metode
analisis yang digunakan adalahﬁnaﬂtaﬁmam

\Berdasarkan’  pembahasan penelitian’, dapat /' /ditemukan:
(1)Pendayagunaan dokter 'dan ‘dokter glgr WNA dalam_bidang pelayanan
kesehatan di Indonesia adm sebagal pemberi pelatihan dalam rangka alih
tekhpologli dan iimu. peéngetahuan sera panben pelayanan, (2) Kebijakan
mengenai pendayagumn duhter dan._dokter ﬁi WNA di Indonasia kurang
memanuhi dalam hal asas pemerataan pelm kesehatan karena batasan
wewenang bidang pekerjaan dan sistsm selective pufmy dan one \gate policy
dalamypengaturan penggunaan dokter dan dokter gigr WNA:

Saran yang dapat diberikan adalah-{1] MKKI segera menetapkan penetapan
standar,_kompetensi Untuk jabatan pada masing.masing sektor gebagai dasar
pelaksanaan pengendah;m penggunaan tenaga dokter dan, dokter gigi WNA di
Indonesia; &), Pemerintan “peru-—memibuat kebijakan jkhusus mengenai
pendistribusian; TK-WNA 'khususpya, dokter dan dokter gioi WNA ke seluruh
wilayah IndoneSia agar tercapai pemerataan dalam hai penyediaan tenaga
kesehatan di selurUb.lndoriesia; (3) Bagi Pemerintatrpusat perlu ada kejelasan
wewenang bagi' pemerintahudaerah, dalam _hal desentralisasi kesehatan yang
terkait dengan pemohon tenagd dokter dan dokter gigi WNA sebagai alih
ketrampilan dan tekhnologi dan pemberi pelayanan, (4) Bagi pemerintah dan
DPR perlu mengkaji ulang mengenal ketentuan pembatasan persyaratan fasilitas
pelayanan kesehatan pengguna dokter dan dokter gigi WNA untuk memenuhi
pemerataan pelayanan kesehatan di Indonesia; dan (5) Bagi Pemerintah dan
DPR periu mengkaji ulang mengenai Keputusan KKI Nomar 37/KKI/KEP/IX/2007
mengenal ketentuan permohonan persetujuan dan pelaporan kegiatan oleh
dokter dan dokter gigi WNA didasarkan dengan PERMENKES Nomor
317/IMENKES/PER/II/2010 pasal 16 ayat (2) dan pasal 24 ayat (1).

Kata kunci : Pendayagunaan Dokter dan dokter glgl WNA, globalisasi
kesehatan, asas pemerataan pelayanan kesehatan
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ABSTRACT

Dactors and dentists foreigner are one of the impacts health globalization in
terms of health providers. Health Globalization comes up due to the Asean Free
Trade Area (AFTA), Asia Pacific Economic Cooperation (APEC), and the General
Agreement an Tariff and Trade / Warld Trade Organization (GATT / WTO), in
which Indonesia as one of the members agreed for the free (rade of goods and
services In the ASEAN countries have been started in 2003, while in the Asia
Pacific region {akes effecl in the beginning of 2010, and subsequently the world
in 2020, These conditions give effect to Indonesia in preparation for entering the
stage of the liberalizalion of labor markets, especially medical doctors and
dentists, as well as challenges in improving the development of fair and equitable
health care for every indonesian.eitizens (WNI).

Issues raised in this study is'the, Utiization of docfors and dentists foreigner
in Indonesia healffi seruces” and the-fulfliment “of the principle of equitable
distribution of hedlth services with the enactmentof.the provision of medical
doctors and’ dentists foreignier in facility heaith public Servite,

The approach method used-isyuridis normative, and ‘analytical method used
is qualitative normative, .

Based on the d.,em:s sion of ;ﬂ@arcﬁ results can be found: (1) Utilization of
dacrm &nd dentists rom:gnmﬁ Indanesia's heaith serviceshig as trainers in
ordeto transferlechnology and science as well as 'ssrvice providers; (2) Policy
regarding the ulilization of m Wdanﬁers foreighers in lndmaﬁra does not
maetithe terms of the prrm‘:@!e of equitable distribution of health sgwmes due to
autharity-restictions con ed by thmhn‘mesfan governmernt and selective
pa}kg system and one mfe policy i tm#ﬁgmanun of doctars and dentists
foreigners. r T

\Advice can be g o mediately set the standard-setting
carrpetence fm thak T e&@: sactor as i ﬁam& for the implementation of
cohtrols over the use #fﬁaﬁm’s and dentists fbrsimem in lpdanesia; (2) the
Goverbment peeds [o make specn" ic_policy regardipg the d;st.-ibunon of doctars
and aﬁnﬂsr famagnﬂfs in Indenesia’in order to aghieve eqrurfy i the provision of
heaith' parsonnel'in Indenesta; (3} for te-central government n-,areds to have clear
authonty ta. lacal gwemmem.sm erms-of Uecentralization®f health associated
with the applicant's docforsand dentists, forgighers as| ﬂxe transfer of skills and
technology ang service providers, (4] for the guvammgmyand partiament need to
review the rulas' ﬂcncemmg restrictions on the_requireients of users of heafth
care facilties doefors and"dentists foreignersdo meet the equity of health services
in Indonesia, and (5) for th&~@6vemment and Parfiament nesd to review the
decision KKI 37/KKI/KEP/X/2007 number of provisions for approval and
reporting activities by doctors and dentists forsigners based in PERMENKES
Number 317/MENKES/FER/II/2010 clause 16 subsection (2) and clause 24
subsection (1).

Keywords: Empowerment of doctors and dentists foreigner, health
globalization, the principle of equitable health services



